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BAB1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

4

Kehiidupan manusia tiflik pernah cikup'untik *digambarkan® scbagai Sosuatu .
yang Sébagéiména-iﬁ‘éstiﬁya' “fergambarkan’. Kompleksitas dan ' intrik, senantiasa
menyajﬁmn berbagai aspek ‘kehidupan dalam kenyataan yang ftidak mudah untuk

ipabami. Gambaran fersebut, seringkali menjadi intensi dalam studi dan kajian psiko-
analisa. Studi dan kajian-psiko-apalisa (sebelumnya di kenal sebagai biophysical studies),
pertama kali diajukan. sebagai model pengetahuan dalam sejarah, oleh Hipocrates.
Selanjutnya, ditawarkan sebagai sebuah formulasi oleh William

Greisinger, seorang

berkebangsaan Jerman pada perteng%?abad ke-19. .
Namun, kita memiliki Khaghnah g kaya untuk megakukan studi dan kajian

psiko-analisa "setelah berkemiban dengdn Pesat Mingoa saat ini. Sebutlah, kita dapat
mengenali beragam analisa psiliologl® yaligaiopuler - berkat sumbangan pemikiran
Sigmund Freud, Carl- G. Jung, Erichi ‘ F, Shﬁn; Klfred, Adler, Abraham
Maslow, hingga Erving Goffman. Studi dan o-analisa di kenal dekat dengan
perkembangan seni rupa hingga saat ini; yang bukan saja membuka gambaran lintas
disiplin ilmu, namun sebuah pertalian konstruktif dalam mendapatkan pengetahuan
dengan perspektif baru, seperti yang dikemukakan oleh Sanento Yuliman (alm), 20 tahun
silam.

“Saat ini, selayaknya kita menerima keragaman karya dan pengalaman seni rupa serta

Jaktor-faktor sosial-budaya didalamnya. Sebagai sebuah khasanah sekaligus kekhasan
seni rupa yang terbuka bagi perspektif baru untuk memperoleh pengetahuan tentangnya
melalui pengamatan pada gejala-gejala konkret, seperti dalam sosiologi, antropologi,
semiotika, ataupun kajian psikologi™.

Sanento Yuliman, Seni Rupa dalam Kehidupan Kita Sekarang, Dua Seni Rupa; Sepilihan Tulisan,
Penerbit Kalam, Jakarta, 2001.
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Seni rupa merupakan fenomena sosial-budaya yang di pandang kompleks dan
penuh intrik, telah sejak lama mengundang perhatian studi dan kajian psiko-analisa---
tentunya tidak dalam kerangka membuat klasifikasi yang absolut-—-sebaliknya merupakan
upaya untuk mengurai motif, gairah ataupun semangat serta esensi yang memungkinkan
untuk dijadikan sebagai basis pengetahuan.dan pemahaman kemanusiaan. Dalam
kerangka tersebut, studi dag kajian psiko-analisa-—-merupakan pendekatan —‘yang
memungkinkan kita dapat me:g;?suld lebih dalam pada gejala-gejala seni rupa®.

Salah satu kecendermigan karya dan genre seni rupa yang dekat dengan
perkembangan studi dan kajian psiko-analisa, yaitu Surrealisme. Surrealisme merupakan
term pemikiran yang dinyatakan oleh Guillaume Apollinaire, yang mempromosikan
sebuah gagasan tentang ‘semangat baru’ dalam penjelajaban kekaryaan seni rupa di
Eropa pada dua dasawarsa pertama .aba;&l ke-20. Gagasan tersebut menjadi sandaran bagi
Andre Breton, untuk menyampaikan aahifesto pertama Surreatisme di Paris pada tahun

sikologt Freud sebagai salah satu pijakan
>

1924. Breton juga menggunakan/sit
dalam manifesto tersebut.

Isi manifesto pertama Su gatitan dengan &ga‘t;an (yang revolusioner)
lam kesadaran manusia hungkung oleh logika-logika dogmatis, yang
mereduksi kemampuan imajinasi---terutama ..:-.;.. praktek literasi, sastra, dan seni.
Selanjutnya, pada tahun 1928, ketika Surrealisme memiliki kaitan erat dengan
komunisme, Breton dalam manifesto kedua, mengajukan pertanyaan-pertanyaan
fandamental’:

“Do you believe that literary and artistic output is a purely individual phenomenon?
Don’t you think that it can or must be the reflection of the main currents which determine

the economic and social evolution of humanity? And, do you believe in a literature and

= Gejala-gejala tersebut menurut pandangan Sanento Yuliman dapat ditemukan antara lain dengan
memasuki lebih jauh: 1) ke dalam proses kreatif para seniman, 2) ke dalam psikologi para seniman, 3) ke
dalam usaha-usaha dan perjuangan artistik yang mereka tempuh dari waktu ke waktu, 4) ke dalam seluruh
hasil karya-karyanya, serta 5) ke dalam proses apresiasinya. Lihat paparan lebih jauhnya dalam artikel
Seni Rupa Indonesia: Persoalan-persoalannya Dahulu dan Sekarang, Dua Seni Rupa; Sepilihan Tulisan
Sanento Yuliman, Penerbit Kalam, Jakarta, 2001.

* Simak manifesto pertama dan kedua Surrealisme Andre Breton, dalam Art in Theory, an Anthology of
Changing Ideas (1900-1990), edited by Charles Harrison & Paul Wood, Blackwell Publisher,
Massachusetts, 1992.

H



S
an art which express the aspirations of the working class? Who, in your opinion, are the

principal representatives of this literature and this art?”

- ﬂ Dalam manifesto tersebut, Andre Breton menegaskan bahwa tersedia sejumlah
kontradiksi dalam praktek literasi, sastra, maupun seni, bersinggungan dengan kehidupan
manusia secara natural, di antara berpihak pada gagasan-gagasan filosofis dan tata
kenyataan sosial. Pandangan Breton pada manifesto Surrealisme yang kedua bényak
terpengaruhi gagasan Marx mengenai perjuangan kelas, yang tergambar dalam preposisi
gm literasi, sastra, dan seni yang pada akhirnya berujung pada pilihan personal maupun
Wunal yang terkondisikan dan tidak terkondisikan, serta semangat utopianisme dan

realisme.
an'. ""Tm w l’ 5“55-45",“!'@1 SADEY mMu}. h\w.!'\ fj‘wnb!“}lpl lﬁ-lu
B S

Dalam catatan seJarah Sﬁéabsme merupakan sebuah fenomena seni yang
beragam, meliputi berbagai kecenderungan dalam bentuk literatur, lukisan, patung, teater
dan sinema---yang pengaruhnya hingga saat ini masih terasa penting pada perkembangan
seni rupa di berbagai belahan dunia=termasuk di Indonesia (kita dapat menemukan
kecenderungan khas, pada kelahiran Surrealisme Yogya). Surrealisme dalam seni rupa
telah mengenalkan kita pada beberapa seniman penting didalamnya, antara lain: Giorgio

da o
de Chirico, Max Ernst, Salvador Dali, Rene Magritte, dan masih banyak lagi.

RUMUSAN MASALAH

Studi dan kajian psiko-analisa ini bukanlah sebuah telaah yang menyeluruh, dan
hanya berupaya menganalisa gagasan Surrealisme dalam manifesto pertama (1924),
ketika pernyataan Andre Breton bersinggungan dengan pandangan Freud tentang
imajinasi dan alam bawah kesadaran manusia dalam praktek seni rupa. Sebuah dasar
pemikiran yang mengundang penelusuran pemahaman, serta menemukan kaitan antara
studi dan kajian psiko-analisa dengan karya-karya seni rupa pada genre Surrealisme yang
berkembang pada saat itu, terutama pada karya-karya Rene Magritte.



melakukan pengamatan dan analisa pada karya Rene Magntfe (1898 — 1967), di kenal
sebagai salah satu pelukis berkebangsaan Belgia yang memiliki pengaruh besar dalam
sejarah dan perkembangan ¢VSurrealisme di‘ Eropa. Karya-karya Rene Magritte,
merefleksikan persentuhan kompleks antara muatan filosofis dan puitis dengan
kecenderungan cara pandang’ serta realitas sosial yang menandai daratan Eropa pada
paruh waktu kedua abad ke-20. Karyanya banyak menyajikan sebuah suasana atau
lingkungan yang menantang sekaligus menyisakan misteri tentang ekspresi-ekspresi dan
proyeksi tentang kedirian. Ia mengetengahkan hal tersebut sebagai problem-pfoblem
personal, psikologis, ataupun sebuah  kesadaran estetik yang mewarnai kehidupan

kesehariannya.

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini berangkat dengan intensi untuk mendapatkan gambaran dan
bulir-bulir pemahaman mengenai proses penciptaan karya seni rupa dalam sudut pandang
psikoanalisa Freudian. Dengan mengandaikan Rene Magritte dan karya-karyanya sebagai
sebuah acuan studi, penelitian ini diharapkan dapat mencapai beberapa tujuan:

e Mengetahui gambaran dan kekhasan alam pemikiran Rene Magritte dan
karya-karyanya, sebagai salah satu semiman yang lahir dalam genre
Surrealisme di Eropa pada paruh waktu pertama abad ke-20.

e Memberikan sumber bacaan deskriptif-analitis tentang biografi, gagasan,
dan motif-motif yang melatari proses kekaryaan seorang seniman genre
Surrealisme, yang hingga saat ini masih dirasakan minim---berkaitan
dengan studi dan kajian psiko-analisa Freudian---sebagai bentuk studi
pemikiran.



BAB I1
LANDASAN TEORI

BIOGRAFI RENE MAGRITTE

Rene Francois Ghislaiii Magritte, lahir pada tanggal 21 November 1898 di
Lessines, Provinsi Hainant, Belgia. Ia merupakan anak pertama dari keluarga pedagang,
memiliki dua saudara: Raymond dan Paul yang memiliki bakat di bidang puisi serta
musik. (1899-1910) keluarganya, berpindah-pindah tempat---terakhir di Chatelet.
Kepindahan tersebut merupakan masa-masa sulit bagi ibu Magritte. Selang dua tahun
kemudian, pada saat Magritte memulai bersekolah di Lycee Athenee, ibunya meninggal---
secara mengenaskan: menenggelam dm di sungai Sambre dengan mengenakan pakaian

malam. — -~

.’I,J o fop 5w

dikan seni di @mi‘e des Beaux-Arts, di
#Dunia 1 di kawasan Eropa, Magritte
ung dengan l‘salor‘x.npok anak muda avant-
iéndorongnya :neng,enal berbagai kalangan
seniman, termasuk Andre Breton-—menjadikannya salah satu figur penting dalam genre
Sutrealisme dari Belgia. Pada tahun 1920, Magritte melakukan pameran pertamanya di
Galerie Le Centre d’Art, Brussels. Dua tahun kemudian, ia menikahi Georgette Berger
" dan membiayai kehidupannya sebagai illustrator dan desainer untuk produksi wall-paper
dan perlengkapan rumah.

k':.i‘: (1916-1918), Magritte mesiget

(1925-1926), karya-karya Magritte banyak terpengaruh Max Ernst. Setahun
kemudian, pameran tunggalnya gagal dan menuai ketidaksimpatian, Hal tersebut
“mendorong Magritte dan istrinya untuk pindah ke Paris. (1927-1930), Magritte
mengalami kemajuan pesat dalam pencapaian artistiknya dan bergabung dalam lingkaran

- genre Surrealisme. Pada salah satu pertemuan di tahun 1929, Magritte di undang oleh
Salvador Dali bersama dengan rekan seniman lainnya untuk berlibur di Cadaques.
Pertemuan tersebut merupakan momen penting bagi Magritte dan Paul Eluard.



4 Kehidupan Magritte di Paris, memungkinkannya terlibat dalam diskusi-diskusi tentang
erotisme, psikoanalisis, dan komunisme.

Pada pameran terakhirnya di Paris, Magritte menderita kesulitan dana dan
memutuskan untuk kembali ke Brussels pada tahun 1930. Hingga tahun 1936, Magritte
tetap berkarya dan bersama teman-temannya ‘terlibat dalam gerakan ant1-fas1sme Di
waktu yang bersamaan, ia men?fapat kesempatan untuk tinggal di rumah Edward James di
London. Selanjutnya, nama Magritte menjadi lebih populer pada beberapa pameran yang
di kelola oleh Julien Levy dan Herbert Read di New York serta London, Namun pada
tahun 1940, ia dipenjarakan selama tiga bulan oleh fasisme Jerman yang berkuasa di
Belgia karena di anggap membangkang.

Selama Perang Dunia ke-2 berlangsung, Magritte memilih tinggal dan berkarya di
Brussels serta memperkaya kemampuan artistiknya. (1948- 1956)‘, Magritte berpameran di
ghe Y o1k, Paris, dan Brussels. Ia mendapat
belgia pada tahun 1957. Aktivitas pamerannya
tutup usia pada tanggal 15 Agustus

gemakin bertambah pada tahun (1960-1

1967, di Brussels. . .

- KERANGKA TEORI PSIKOANALISA

Sigmund Freud di kenal sebagai ‘bapak’ studi dan kajian psikoanalisa.
Pandangannya tentang manusia dan kehidupannya lahir berdasarkan konsepsi Ego yang
somistik dan monadik?. Ego letaknya terhimpit di antara Super-ego dan Id. Nilai dan
makna merupakan proyeksi Super-ego, sebaliknya kecenderungan-kecenderungan
imstingtif lahir karena Id manusia. Himpitan tersebut memungkinkan manusia berada
dalam dua pilihan, yaitu: neurotik atau menjadi individu yang dapat membebaskan diri
dengan bantuan nalar serta kemampuan dirinya.

#3dakalah Dr. I Bambang Sugiharto dalam eminar ECF, Menggeledah Peradaban Kontemporer, UNPAR
Bandung, 2003.
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BAB III
KAJIAN KARYA DENGAN

PENDEKATAN PSIKOANALISA

ﬁ&rm dyarig penda i ket o B b SRR b il
MENGUNGKAP ‘MIMPI-MIMPI’ MAGRITTE DALAM STUDI
PSIKOANALISA FREUDIAN

B T A

Karya-karya Magritte tidaklah mudah untuk dipahami, jika hanya didekati dengan
pengamatan sepintas dan luarannya saja. Tidak seperti umumnya karya-karya lukisan,
kita mungkin kecewa ketika melihat karya-karya Magritte, karena ia tidak pernah
mengandaikan ekspektasi dan kebutuhan pengamat. Sebaliknya, menurut Paul Nouge,
karva-karya Magritte menawarkan hal lain, tidak memanjakan---justeru mengundang
pengamat untuk ‘bertanya’. Singkatnya, karya-karya Magrit?e memungkinkan untuk
dipahami ketika kita bertanya, merefleksikan apa yang kita tanyakan serta
merenungkannya dalam ‘kesunyian’, yang mengantar kita pa;ia proses iluminasi tentang

visi kebendaan atau obyek yang ia representasikan. 3

Semenjak Magritte diasosiasikan dengan Surrealisme, karya-karyanya banyak
merepresentasikan panorama yang penuh tantangan dan misteri---yang mengundang
pertanyaan lebih jauh berkaitan dengan kehidupannya secara biografis maupun sosio-
historis. Kehidupan pribadi Magritte di masa lalu, terutama di masa muda---merupakan
sumber ketidaksadaran yang di pandang sangat berpengaruh dalam karya-karyanya.
Karya-karya tersebut acapkali merupakan refleksi mengenai trauma ataupun kejadian-
kejadian penting di masa kanak-kanaknya. Salah satunya, yaitu kematian ibunya yang
mengenaskan pada saat berusia 14 tahun, merupakan pengalaman yang berpengaruh kuat

dalam kehidupan Magritte di waktu kecil. ‘
TR mtmeﬁswﬁsm'mg A mgan mm = T
Di balik karya-karya yang seakan-akan menolak proyeksi dan ekspre51 kedlrlan

serta kesadaran estetik yang personal, kita dapat menelusuri balutan ‘make up’ pada
dirinya, sebagai seniman yang menderita psychosis akibat Perang Dunia ke-1 dan 2 di

kzwa!an Eropa saat itu. Magntte merupakan sosok semman yang tldak sependapat
ﬂmﬂnﬁan&hmmurmwm o1 4 eeli i iy, Londiah 290



{ dengan anggapan-anggapan masyarakat tentang kehidupan di mana ia tinggal
Pandangannya cenderung kritis, skeptis, sekaligus ironis---memaknai hidup dengan
karya-karyanya sebagai ungkapan yang mengejutkan sekaligus mengajak kita untuk
menyadari bahaya-bahaya kebohongan di balik sebuah konvensi---dan mencari esensi
dari kemisteriusan dunia benda dan kehidupan. .

Mempelajari ‘karya-kar?’a Magritte, tidaklah serumit menyusun puzzle, karena
tersedia bantuan visual yang Sengaja ditempatkan didalamnya. Ada sebuah proses mental
kekaryaan Magritte yang cencie;'ung didasari oleh kebutuhan untuk berpikir secara visual
{¥isual thinking). Kita dapat menelusuri visualisasi dalam karya-karya Magritte sebagai
mwotif cara-cara berpikirnya tersebut. Secara tegas, Magritte sebenarnya menolak bahwa,
karya-karyanya lahir dan bersumber dan ‘mimpi’. Ja menyatakan adanya penggunaan

stl’ ‘]a]] ‘mimPi’ Yang .disar_t vkl man e e R "I_.‘A.‘.ms k;tﬂ:a di pandang da ]an]
konteks berbeda. Bagi Mag simpi’_adala| rang dialami secara sadar, dan
bukannya tidak sadar. ,-'""f"!r

N >

“The word: ‘dream’* is oftenisuse é :
of dream to be respectablegiOn the congas, if ‘dreams’ are concerned in this context,
they are very different from fiwse we. have while ’STeef ig?f‘fs‘a question rather of self-
willed ‘dreams’, in Wi othing is a vague as those feeling one has when escaping in

roing my painting.” We. certainly wish the realm

dreams. 'Dreams’ whi  intended to mak leep but to wake you up®”.

Pernyataan Magritte tersebut di atas sedikit membingungkan dalam artian
mékanis. Karena, ia tidak secara eksplisit menggambarkan perbedaan-perbedaan ‘mimpi’
dajmm kondisi-kondisi tertentu; seperti dalam keadaan sadar, tertidur ataupun setengah
Ilh Hal ini menjadi sebuah catatan bahwa, Magritte memahami makna sebuah ‘mimpi’
dalien kondisi yang berbeda dengan pandangan Freud dalam studi psikoanalisa. ‘Mimpi’
Mtte, menurut Max Ernst berada dalam kondisi antara: tidur dan tersadar---sebuah
sluminasi yang secara metodis---disalahgunakan dengan tertawaan.

Dalam beberapa catatan lain, Louis Scutenaire mengungkapkan bahwa, Magritte
cenderung menempatkan ‘mimpi’ sebagai representasi setengah sadar dan tertidur.
Magritte menawarkan transformasi representasi ‘mimpi’, dalam bentuk kejutan-kejuatan

. Bpamyataan Rene Magritte dalam sebuah pameran di Obelisk Gallery, London, 1961.




wismal, kesalahan sistem, ataupun kejanggalan-kejanggalan:- see what was not there.
Seakan-akan, Magritte telah melihat sesuatu dalam ‘mimpi’ dan mengalaminya sebelum
fexsadar. Pengalaman tersebut telah membimbing Magritte untuk merangkai, menyusun
dan membangun hubungan ‘baru’ dalam memilih obyek dan merepresentasikannya
dalam karya. Hubungan ‘baru” yang tersembumyikan sekalig
ketidaksadaran dan represi. % .

~

. merupakan proyeksi

Karya-karya Magritte, jika dibandingkan dengan Salvador Dali ataupun seniman
fam dalam genre Sm‘realisme;--cenderung berpijak pada gambaran pengalaman dan
kenyataan hidupnya dilingkungan sosial. Sebab itu, karya-karyanya memiliki .referen
wang jauh lebih mudah dikenali.’Hanya saja, Magritte memperlakukan obyek-obyek yang
direpresentasikannya dalam ‘sistem permainan bebas’, yang memungkinkan kita
mendapatkan kesan misterius, displaced dan keterasingan.

{ “Seperti apa dan bagatmang. Magrltte melakulkan subversx pada obyek-obyek yang

direpresentasikannya? Terbuka referen, yang sublim dala‘me Magritte. Referen yang
personal; antara Magritte, gagasqn-gggasan, sentimentasi dan sensasi-sensasi yang
dibayangkannya. Pada titik ini, kita hanya dapat mengurainya sebagai sebuah jejak
dalam studi dan kajian psikoanalisa. Apakah benar, ka’y&‘-karya Magriste lahir karena
dorongan masa lalunya yang pahit—kehilangan seorang ibu yang meninggal secara

mengenaskan dan bayang-bayang psychosis Perang Dunia ke-1 dan 2?”

dkok ok ok
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Magritte, merupakan tipikal individu perenung. Karya ‘The Musing of The
So;y Walker’ (Gb-1), setidaknya menggambarkan Magritte dalam sublimasi
ya. Magritte menghadirkan sosok-sosok yang misterius dalam karya
Sosok yang sedang membelakangi kita dengan pakaian dan topi, serta sesosok
tidak berbusana---apakah mati atau tertidur dalam sebuah lanskap yang temaram
back-ground aliran surigai dan jembatan. Karya ini sangat kental dengan nuansa
an---individu dalam, dunia real dan unreal ﬁng bagi Magritte seakan tidak dapat

(Gb-1, The Musing of The Solitary Walker, 1926)

Apa yang dapat kita ketahui dari sebuah pakaian yang di gantung dalam lemari?
Pakaian mengingatkan kita pada individu yang mengenakannya, atau seseorang yang
memiliki memori kuat tentang kepemilikannya. Dalam karya Magritte ‘Homage to Mack
Seanet’ (Gb-2), kita mendapati sebuah pakaian wanita dengan buah dada (yang tidak
lamm) tercetak, dan tergantung di sebuah lemari kayu. Magritte dengan sengaja
mengkooptasi pikiran dan imajinasi kita tentang buah dada seseorang---yang
mengingatkan kita pada seorang wanita. Kita tidak mendapati makna sensualitas,
sebaliknya kesan ironis---tentang memori yang melekat pada pakaian tersebut. Sebuah

11



B3

(Gb-2, Homage to Mack Sennet, 1934)

Pada karyanya yang lain, ‘The Red Model I’ (Gb-3), Magritte kembali
mengngatkan pada makna memori yang melekat dalam diri, pengalaman dan hidup kita.
%25 mi dengan menghadirkan sebuah sepatu (yang tampak tidak lazim), tercetak jari kaki
sescorang yang menggunakannya. Pada bagian atas, menyerupai sepatu dan setengahnya
2z lebih mirip kaki.Jari kaki yang dihadirkan ke permukaan, dan justeru mengurangi
L=san sepatunya sendiri. Jari yang menapaki perjalanan, dari waktu ke waktu, dari suatu
s=mpat ke tempat yang lain.

12
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Gb3, Thie Red Mode! T
K benda-benda,Dagi M:
sandaran hadir dalam mistefinya se
memori, n individu-Seringkali
seperti yang m kedua kar

menghad;

Magritte

¥amg men;

picran kita pada penandaan waktu pada ruang. Tertangkap makna kebisuan, nuansa

yang panjang, sekaligus parallel dengan kenyataan waktu dan ruang yang seringkali kita
alami--- secara de Javu.
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(Gb-4, The Revelation of The Present, 1937)

Terdapat nuansa karya

1Gb-5) dan _

makna serta kenyétaan pernikahan-perceraian, menang-kalah, atau hidup dan mati.
Sebuzh oposisi biner yang abadi. Obsesi yang ia representasikan dalam bentuk berbeda.
Pada “The Wedding Breakfast’, Magritte menampilkan secdfa romantik-ironis, sebuah
acara perjamuan yang sepi hidangan dan ditunggui oleh seekor singa. Pernikahan terasa
wemtal dengan kesan hukum alam; yang terkuat yang .mémang. Pernikahan adalah
penegasan hirarki sosial---kembali pada kodrati yang ironis.

(Gb-5, The Wedding Breakfast, 1940)
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vang hadir di balkon, Magritte menggantinya dengan peti mati. Magritte meminjam imaji
%arya Manet untuk melemparkan kritik-ironis, jika sosok-sosok yang ditampilkan Manet
adalah sosok yang hidup; lengkap dengan status dan dresscode-nya, sebaliknya pada
%arya Magritte---secara dramatik ia hadirkan dalam sosok ‘mati’ tanpa kelengkapan

suatus sosialnya. Sosok yang membisu di atas balkon.

Kedua karya ini, terasaa kuat dengan muatan sosial dan opini Magritte yang
%erbuka pada tananan sosial yang melingkupi hidupnya pada saat itu. Sebuah tatanan
masyarakat Eropa yang mengalémi perubahan sosial dan identifikasi yang terus-menerus
serhadap individu. Namun bagi Magritte, semua itu tidak pernah berarti ketika semua tata
Lemyataan kembali pada pemaknaan oposisi biner---yang secara kodrati tidak mungkin

menolak gambaran sebaliknya, yang hitam-putih.

karva



i Magntie memancing kita untuk ‘mengandaikan’ segala sesuatu yang kita temui dalam
siam kescharian dan imajinasi berbentuk bebatuan.

e s

S e
e Pyrenees, 1959)

3 5 58 R 115 st i g A% = "'."_.—'
(Gb-7, Recollection of Travel III, 1951) (Gb-8, The Castle in T
L&~

Pada “Recollection of Travell III’, kita seakan di ajak untuk menatap sekumpulan

¥ 4> oy y Sangy
$ ; S A S8 e

Semda-benda yang biasa disaksikan di atas meja makan, semua berganti rupa dalam
Semsuk batu. Terkesan ada yang hendak di tarik ke ‘masa ‘lalu’, suasana yang bagi
Masntie merupakan

pada “The Castle in The Pyrenees’ imajinasi kita berpijak pada suasana yang ‘liyan’,
ssmmn  khas

mmpak Suasana

Memzapa batu dan bebatuan? Apakah Magritte memandang batu sebagai kenyataan yang
“mi=mtik” tentang

Spakah kedua representasi ini menjelaskan keyakinan Magritte tentang masa lampau,

S=dupan, ataupun

Pada
mera  dapat
@iepresentasi
s karya ‘The Postcard’, sosok berdiri membelakangi kita dan menghadap pegunungan
& amtara pembatas. Di atas sosok tersebut, tampak sebuah apel dengan ukuran hiperbolik.




Sebaliknya pada karya “The Son of Man’, sosok menghadap kita dan membelakangi
pesisir pantai. Kehadiran buah apel, berukuran normal, namun ditempatkan menutupi
wazah sang sosok.

(Gb-9, The Postcard, 1960) (Gb-10, The Son of Man, 1964)

Kehadiran buah apel pada kedua karya tersebut, menjadi ‘sesuatu’ yang lain.
Memjadikan kedua representasi tersebut bergeser pada pertanyaan: apakah apel yang
Smaksudkan Magritte? Mengapa apel tersebut ditempat dengan semena-mena oleh
Masnitie pada representasi yang tadinya begitu puitis? Kehadiran apel menjadikan kedua

warya tersebut terasa ironis sekaligus humoris.

Di luar judul karya yang jauh berbeda, Magritte seakan sedang menertawakan diri
=2 Magritte menempatkan apel sebagai asal usul yang lebih penting dari kehadiran
sasok-sosok. Dominasi representasi pada sosok atau figur, menjadi terpatahkan. Apakah
Magritte sedang menyindir bahwa, kehidupan kita sebagai manusia, tidak lebih penting
&an sebuah apel?

‘The Art of Living’, (Gb-11) merupakan salah satu karya terakhir yang di buat
ai=h Magritte. Dalam karya ini, kita menemukan sesosok figur yang janggal, mengenakan
sas lengkap, tanpa leher dengan raut yang berbentuk balon berwarna pink. Sosok tersebut
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Belii di scbuah
ghstnm dibandin

5 -

(Gb-11, The Art of Living, 1967)

Karya ini merupakan ‘humor obyektif® tentang ‘The Art of Living’, adalah
mmarmasi Magritte terhadap kondisi masyarakat pada saat ity. Warna pink pada raut muka
Serbentuk balon merupakan representasi anggapan masyarakat tentang individu dengan
Ssfudupan yang ‘baik-baik’, yang di kritk Magritte sebagai kenyataan seringkali
mesutupi kedirian manusia sendiri sebagai individu. Magritte menolak anggapan absolut
wasang individu sebagai bagian dari masyarakat yang justeru merupakan konstruksi
sl vang penuh kepentingan. Magritte memandang kenyataan
S0 mdividu dalam bayang-bayang Super-ego. Apa yang Magritte impikan tentang
mdnadu sebenarnya? Bagaimanakah sosok individu selayaknya? Pada titik ini, dengan
weed dan pakaian yang lengkap, pun sering bertanya: sudahkah kita menjadi individu?

18




BAB 1V
PENUTUP

ﬁ-)i studi ps1k -analisa ini bukanlah untuk menjumput buah-buah
yaig absolut. Bila pun demikian, tetap tersisa kesangsian bahwa, makna dan
cenyjatasn tentang sebuah karya seni rupa hanyalah milik pembuatnya
: Bq‘beda dengan seniman lain dalam genre Surrealisme, hingga akhir
2 (196‘{), Magritte di kgnal defensif dengan studi psiko-analisa yang berupaya
karya-karya sebagai obyek kajian. Dalam catatannya, Magritte

: Mt | i menghindarkan diri dari upaya-upaya pengamat yang mengldentlﬁkasl dirinya
BB seorang seniman, yang memiliki latar belakang hidup, sentimentasi, sensasi-
‘ B dan gagasan. Ia berharap, karya-karyanya tetap misterius, sebagai bagian dari
das fenomena kemanusiaan.

Lantas, studi psiko-analisa bagaimana pun tetap menjadi landasan bagi sebagian

| l?em mendapatkan sedikit dataran pemahaman, persentuhan pengalaman dan
1‘ B milai-nilai estetisasi dalam kehidupan keseharian kita. Setidaknya untuk

S ! fahwa makna tetap terbuka untuk ditelusuri dan ditafsirkan. Sekalipun bagi
mite, adalah tindakan yang sia-sia.

g Smpriyadi, 17 September 2008
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CE NYAPAN
Sebuah Studi i arya Rene Magritte



* ABSTRAK

Studi semiotika pada karya-karya Rene Magritte ini merupakan salah satu penelusuran
dengan bingkai untuk mendapatkan bulir-bulir pemahaman di sekitar karya seni, kecenderungan
estetik, dan kawasan atmosferik proses kreatif, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit.
- Kapan semiotika menjadi memlhk“; posisi dan peran sentral, ketika diletakkan sebagai salah satu
szt untuk membaca karya seni dalam keanekaragaman ranab sosial dan budaya yang
menyertainya. Dalam artian terseb'ut, semiotika dapat menjadi jejaring sekaligus simpul unjuk
mengenal, mengetahui, memaham1 dan menyadan bahwa, kehadiran karya seni adalah salah satu
 produk kebudayaan, yang duh; di pandang sebelah mata oleh kalangan linguistik,

rtutup. Namun, tidak menutup
, n ranah kajian semiotika sebagai
teks “yang bukanlah sebdris n W teologis tunggal (pesan

g atau Tuhan), mel@in limensi yang didalamnya terdapat

eka ragam tulisan, tak satu @l bercampur aduk, dan saling berbenturan.
adalah jaringan kutipan-kuli il dari pu }t-p‘xz:s'af kebudayaan yang tidak

ega banyaknya ™.

TA KUNCI
posmodernisme, Kode, Tanda, Surrealisme, Figure, Simbol, Pesan, dan

2 Aok okok ok

wamg dmungkapkan Roland Barthes, saat menelusuri kebudayaan visual yang berkembang seiring
mdustri visual di Eropa dan Amerika pada penghujung tahun 1960-an, Semiotika Negativa, S.
Kanzl, Yogyakarta, 2002.
s=ks Roland Barthes pada sampul pembuka, Hipersemiotika; Tafsir Cultural Studies atas
Yasraf Amir Piliang, Jalasutrz, Yogyakarta, 2003.



PENDAHULUAN

Pada fase ini, penulis menempatkan diri dalam proses studium untuk
mendapatkan dataran perseptif terhadap karya-karya Rene Magritte dengan melakukan
- pemgamatan, mengeksplorasi unsur-unsur visual, serta obyek yang direpresentasikannya.
| Selamjumya, penulis mengalami punctum, ketika obyek-obyek yang direpresentasikan
: dalam karya Rene Magritte :tpr’sebut, mengundang pertanyaan lebih jauh. Karya-karya
Reme Magritte, merupakan karya yang lahir dalafn genre Surrealisme yang di kenal kuat
L_* permainan tanda dan kode. Kedekatan Magritte dengan kalangan linguistik,
E:“t serta sastra, telah meildorongnya menjadi salah satu figur seniman yang

- semderung menempatkan karyanya sebagai permainan bahasa (language-game)’.

mlipun Magritte, berkarya di awal dan paruh pertama abad ke-20, yang
finasa kejayaan seni rupa modern di Eropa, karyany; justeru memperlihatkan
. erbeda. Diilhami oleh gerakan Surrealisme, karyggearya Magritte merupakan
Eun yang rumit, yang penuh mﬁ%ﬁm penolakan terhadap makna karya dalam
gimodern, baik filosofis maupun pmt'ls yang bersmggungan dengan perubahan
d sosial dan budaya Eropa pada saat itu. Karya Magntte tumbuh dan banyak
ﬁmh.oleh karya-karya seniman Giorgio de Chirico, Andre Breton, Max Ernst,
Pemyar Edigard James, Edgar Allan Poe, Samuel Taylor Coleridge, hingga filsuf seperti
Wmeenstein dan Michel Foucault.

Persllangan gagasan tersebut telah menempatkan karya-karya Magritte dalam
‘pessi yangliinik, yang berbeda dengan seniman sezamannya, sekali pun dengan seniman-
Iim Sﬁrealis lainnya. Jika pun gerakan posmodernisme belumlah menjadi gerakan
| sebesgr seperti sekarang, karya-karya Magritte telah menampakkan kecenderungan
aszh teriebut. Sebab itulah, penulis memilih pendekatan semiotika posmodernisme
sk membedah karya-karya Magritte.

pemelitian Suzi Gablik, karya Rene Magritte sangat dekat hubungannya dengan pemikiran filosofis
@ yang menekankan pada pandangan representasi merupakan permainan bahasa, tanda dan
) Sxientu yang secara arbitrer di pilih pengarangnya (seniman), catatan dalam Magritte, A. M.
, Thames and Hudson, London 1986.



- Kanya-karya Magritte tidaklah mudah untuk dipahami, jika hanya didekati dengan
DL sepintas dan luarannya saja. Tidak seperti umumnya karya-karya lukisan,
B mmmekin kecewa ketika melihat karya-karya Magritte, karena ia tidak pernah
A_ | ekspektasi dan kebutuhan pengamat. Sebalikmya, menurut Paul Nouge,
skmya Magritte menawarkan hal lain, tidak memanjakan---justeru mengundang
i_ -* “bertanya’. Singkatnya, karya-karya Magritte memungkinkan untuk
m ketika kita bertanya, merefleksikan apa yang kita tanyakan serta
Zkannje dalam ‘kesunyian’, yang mengantar kita pada proses iluminasi tentang
mdaan atau obyek yang ia representasikan.
P-‘ - []

Namun| mempelajari karya-karya Magritte, tidaklah serumit menyusun puzzle,
pema fersedia) banduan visual yang sengaja ditempatkan didalamnya. Ada sebuah proses
gl kekaryaan Magritte yang cenderung didasari oleh kebutt‘l.lian untuk berpikir secara

-~
¢
~ Seadi semiotika ini leb membedah karya-karya Rene Magritte
. v

B — 1967), yang di kenal scba gl satu pelukis berkebangsaan Belgia yang
,’ B pengaruh besar dalam sejarah dan perkembangan Surrealisme di Eropa, selain
e Dali, Max Emst, Tanguy, Andre Breton, serta pelukis-pelukis lainnya, Karya-
B Reme Magritte, merefleksikan persentuhan kompleks antara muatan filosofis dan
i @emgan kecenderungan cara pandang serta realitas sosial yang menandai daratan
jpada paruh wakiu kedua abad XX. Karyanya banyak menyajikan sebuah suasana
: gan yang menantang sekaligus menyisakan misteri tentang ekspresi-ekspresi
poyeksi tentang kedirian. Ia mengetengahkan hal tersebut sebagai problem-
B personal, psikologis, ataupun sebuah kesadaran estetik yang mewarnai
= kesehariannya.



' LANDASAN TEORI

Semiotika merupakan ilmu tentang tanda dan kode serta penggunaannya dalam
masyarakat, Berdasarkan semiotika struktural yang dikemba}lgkan oleh Ferdinand de
Sau%sure, Roland Barthes mengembangkan 2 (dua) sistem pertandaan bertingkat, yang
disebutnya sistem denotasi dan 'tk"onotasi.

L

e Sistem denotasi merupakan sistem pertandaan tingkat pertama, yang
terdiri dari rantai penanda dan petanda, yakni hubungan materialitas
penanda dan kons;ep abstrak yang ada dibaliknya. ‘

o Sistem konotasi adalah sistem pertandaan tingkat kedua yang
menempatkan rantai penanda-petanda pada sistem denotasi menjadi
penanda dan seterusnya berkaitan dengan petanda lain pada rantai
pertandaan lebih tinggi. .

i w
Menurut Barthes, pada tingkat denot'asi bahasa menghadirkan konvensi atau

kode-kode sosial yang bersifat eks_plzszt yaLtu kode-kode yang makna tandanya tampak
kepermukaan berdasarkan relas1 penanda dan petandanya SeBahknya pada tingkat
konotasi, bahasa menghadirkan kode-kode yang makna tandanya bersifat implisit, yaitu
sistem kode yang tandanya bermuatan makna-makna tersembunyi. Makna tersembunyi
mi adalah makna yang merupakan kawasan ideologi atau mitologi. Namun sistem
pertandaan di atas pada periode selanjutnya kemudian berubah drastis, tidak absolut---
Barthes menempatkan dua tingkat sistem pertandaannya dalam posisi terbalik. Konotasi,
dalam pandangannya tidak lagi merupakan tingkat kedua rantai pertandaan atau tingkat
lainkan adalah; titik berangkat suatu kode. Artinya :

Sampai pada titik ini, Barthes sesungguhnya tidak hanya menawarkan relasi dan
ongkat pertandaan. Lebih jauh, ia justeru mengajak kita untuk membongkar konsep
ideologi itu sendiri. Yang di maksud dengan ideologi sebagai tingkatan kedua pertandaan
adalah sistem gagasan, ide, atau kepercayaan yang menjadi konvensi dan mapan dalam



»

suaty masyarakat, yang mengartikulasikan dirinya pada sistem representasi atau sistem
pertandaan, Ideologi, dalam pengertian ini merupakan pondasi rantai pertandaan---namun
senantiasa berubah mengikuti gerak sistem pertandaan pada tingkat penanda---ideologi
berubah seiring berubahnya penanda. Barthes menekankan bahwa, dalam relasi
pertandaan, tidak saja terdapat permainan tanda-tanda, melainkan juga permainan kode-
kode, yaitu permainan dalam cata-cara pengkombinasian tanda. Istilah kode di dalam The
Concise Oxford Dictionary of {,z;tera;:)z Terms didefinisikan sebagai:

“..seperangkat aturan atau konvensi yang dimiliki secara kolektif, yang
melaluinya tanda-tanda ' dapat dikombinasikan, agar memungkinkan sebuah

pesan dapat dikomunikasikan dari seseorang ke orang lainnya.”

Namun kode hanya dapat eksis, ‘bila ada seperangkat kemungkinan makna yang
dapat dihasilkannya; yang dapat memperkirakan makna tersebut.berdasarkan relasi antara
penanda dan petandanya. Selain itu, kode juga harus tetap di pandang sebagai produk
berbagai sab yang betbeda-beda a0 dapat$aling mempengaruhi satu
sama lainnya (seperti; tempat, orang, be‘ﬁda,%ngaan, keadaan, fantasi, halusinasi, ilusi,
harapan atau ide-ide). Akibatnya, seringkali terdapat ketidaKsesuaian antara apa yang

dmaksudkan g dipahami ¢
=
be
ke

1. Kode Hermeneutik
Kode hermeneutik adalah kode yang mengandung unit-unit tanda yang secara
bersama-sama berfungsi untuk mengartikulasikan dengan berbagai cara dialektik,
pertanyaan-—respons, yang proses jawaban atau kesimpulannya ditangguhkan,

L semacam enigma.



2. Kode Semantik
Kode semantik ‘adalah kode yang berada pada kawasan penanda, ‘yakni penanda
khusus yang memiliki konotasi, atau penanda yang materialitasnya sendiri—tanpa
rantai perfandaan pada tingkat ideologis—-sudah menawarkan makna konotasi.

3. Kode Simbolik
Kode simbolik adalah kode yang mengatur kawasan antitesis dari tanda-tanda, di

mana satu ungkapan atau tanda meleburkan dirinya ke dalam berbagai substitusi,
keanekaragaman penanda dan referensi, sehlngga menggiring kita dari satu

" kemungkinan makna ke kemungkinan makna yang Tain dalam indeterminansi.
Kode simbolik ‘adalah kode yang Juga miengatur aspek bawah sadar dari tanda,
merupakan kawasan psﬂcoanahsm

4. Kode Proairetik

Kode proairetik adalah kode yang mengatur alur satu centa atau narasi. la disebut
juga kode aksi. Setiap aks" ’
yang hanya dapat di lihat dalam p: oses membacagatu aksi dalam konteks

dapat d1 pilah menjadi sub-baglan, secara berurutan

totalitasnya. Seorang pembac

sesudahnya berdasarkan p roses ini.
5. Kode Kultural

Kode Kultm'al adal ‘yang mengatur ¢ embentuk suara-suara kolektif

dan anotiym dari pertindaan, yang berasal dari peh'galaﬁaan' dan ‘tradisi manusia

yang beragam. Kode ini di bentuk oleh beraneka ragam. pengetahuan dan

kebijaksanaan yang bersifat kolektif.

Fa
» S

Bagi Barthes, proses berkarya adalah proses silang-menyilangnya 5 (lima) kode
sersebut di atas, yang menciptakan semacam jaringan kode-kode, yang disebutnya fopos.
Sebuah teks yang di bentuk oleh topos, meskipun demikian, bukanlah teks yang
monolitik, stabil, dan otonom---yang memiliki makna ideologis yang mapan---akan tetapi
merupakan jaringan kutipan-kutipan, fragmen-fragmen tanda dan kodenya yang sudah
ada sebelumnya, yang asal-muasalnya sudah tidak jelas lagi. Menurut Barthes, sebuah
ks terbentuk dari:
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~  “..banyak sekali fragmen-fragmen dari sesuatu yang telah di baca, di lihat,
dilakukan, dialami; kode adalah kebangkitan dari yang telah ada tersebut.”

Kode-kode Barthes tersebut di atas, dalam kaitannya dengan diskursus seni,
safigatiah berguna scbagai alat dalam memahami tanda dan bahasa estetik
pcﬁtmodemisme, yang salah saty strateginya adalah penggunaan kembali unsur-unsur dan
idibm masa lalu yang sudah a;la, sudah di tulis, di baca, diungkapkan dalam ajang
ekletisisme tanda dan ’kode-kb'dé. Tanda dan kode-kode di dalam teks postmodernisme
tﬁebut tidak mengandaikan satu kesatuan teks yang monolitik dan homogen, akan tetapi
mfnggiring ke arah kontradiksi dan antitesis tanda.

| : | s

Sebuah teks posmodernisme bukanlah sebuah produk selesai, yang dihasilkan
melalui satu kode yang hegemonik, dan stabil, sehingga menjadi sebuah teks Grand
Fecit---melainkan, sebuah perspektif yang berisi fragmen-fragmén dari suara-suara, dari
i=ks-teks lain yang beraneka ragam, dari kode-kode yang tumpang—tmdlh Sebuah teks
postmodernisme bukanlah sebuah recit, yang menghasilkan malma tunggal atau pesan
mmggal pengarang (seperti pada teks modernisme) melainkan, sebuah ruang
multidimensional, yang didalamnya berbaur, bercampur-adﬁk;:aan berinteraksi berbagai
macam fulisan, yang tidak satu pun diantaranya yang orisinil. Teks postmodernisme
adalah sebuah jaringan kutipan tanda-tanda dan kode-kode yang berasal dari berbagai
periode, tempat, dan kebudayaan yang berbeda-beda. Tidak hanya pluralisme tanda yang
&wawarkan teks posmodernisme, tetapi yang lebih penting adalah jaringan interaksi,
dlog, dan persinggungan dari tanda-tanda yang berasal dari periode, tempat, dan
we=budayaan yang berbeda. Pluralisme tanda di dalam posmodernisme harus diiringi oleh
=kletisme tanda dan kode. Rekoleksi tanda atau idiom-idiom estetik yang telah terkubur
& bawah monumen modernisme, tampaknya merupakan satu peluang bagi penjelajahan
%= dalam kemungkinan-kemungkinan estetik melalui permainan tanda dan kode, yang

mampu menghasilkan pluralitas tekstual®.
Hokok ok ok

" Landasan teori ini merupakan kupasan pemikiran Yasraf Amir Piliang tentang semiotika postmodernisme
samg ditawarkan oleh Roland Barthes, dalam Hipersemiotika; 1t afszr Cultural Studies atas Matinya Makna,

Jalsntra, Yogyakarta 2003.



“Not To Be Reproduced’, 1937 dan ‘The House of Glass’, 1939

Pada karya ‘Not To Be Reproduced’, 1937, Rene Magritte melukis Edward James
belakang, berdiri menghadap sebuah cermin. Ia menghadirkan sosok Edward James
dualitas yang berlawanan. Sebuah representasi konfrontatif yang berpusat pada
", yang seharusnya mehghadap ke arah kita sebagai pelihat atau penonton.
a, kita dihadapkan.pada logika terbalik dari sebuah cermin. Rene Magritte
pulasi ‘wajah’, memungkinkan kita menafsirkan sosok tersebut ‘kehilangan’,

", atau ‘disembunyikan’, menjadi seseorang yang misterius.

(Gb.1) “Not To Be Reproduced’, 1937

Seseorang menghadap sebuah cermin, namun refleksinya justeru negatif, kita
Zapat mengetahui siapa, bagaimana raut-mukanya, dan dengan ekspresi seperti apa
menmghadap cermin. Cermin memberi refleksi yang sama-serupa dengan posisi orang
Sesuai dengan judul (tittle) karya, Not To Be Reproduced, Magritte

i imajinasi kita tentang cermin sebagaimana-mestinya. Tetapi Magritte




]
é

hanya memanipulasi sosok orang, jika kita jeli, buku yang tergeletak di depan cermin,

Jjusteru refleksinya positif.

(Detail Gb.1-1) (Detail Gb.1-2) (Detail Gb.1-3)

Sebaliknya pada karya ‘The House of Glass®, 1939, masih meminjam Edward
James, sebagai model, Magritge gpluhskmya juga dalam posisi membelakangi kita.
Namun, Rene Magritte memancing kita untuk mempertimbangkan kehadiran sebuah
wajah yang ‘hadir’ secara penetratif. Wajah yang menembus rambut bagian belakang
Edward James. -
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4

Rene

Terlihat absurd dan agresif menentang logika real sebuah wajah secara anatomis.

representasi 3 (tiga) dimensional. Sebuah representasi ambiguitas visual. Untuk melihat

logika visual secara eksplisit, bandingkanlah ke dua detail gambar di bawah ini.

< >

Menempatkan karya-karya Magritte dalam bingkai semiotika posmodernisme,

berarti meninjau karya pada permainan aspek tanda dan kode---memandang obyek sebagi

mosaic tanda-tanda. Mengacu pada semiotika posmodernisme yang diutarakan oleh
Roland Barthes, ke dua karya di atas dapat kita telusuri terlebih dahulu komponen-

komponen pembentuknya.
OBYEK STRUKTUR | FUNGSI STRUKTUR KONOTASI
PENAMPAKAN KONSEP
Karya 1 | Sosok orang Sosok Sosok dan Terdapat kesan Anomali realitas,
(Gb.1) (Edward menghadap buku visual yang salah cermin tidak
James) cermin, berada | menegaskan | (false-mirror) berfungsi
mengenakan di belakang penampakkan sebagaimana
pakaian resmi | buku yang kontradiktif | Sosok=refleksi mestinya. Sosok
(jas), cermin tergeletak di negatif menjadi tidak
dan buku meja depan Buku=refleksi dikenali (anonim),
cermin positif _peniadaan subyek
Karya2 | Sosok  orang | Sosok Sosok  dan | Terdapat kesan | Anomali realitas,
(Gb.2) (Edward menghadap raut muka | visual yang salah | sosok hadir tidak
James) lautan  lepas, | menegaskan | (false-anatomy) dalam wujud
mengenakan raut muka | penampakkan normal (abnormal),
pakaian resmi | muka kontradiktif | Sosok = ke depan sosok yang tidak
(jas), dengan | menghadap ke Raut muka = ke | ingin dikenali,
raut muka | kita, berdiri di belakang tampil sebaliknya =
(abnormal), depan pembatas mengada  sebagai
lautan  lepas subyek
dan pembatas




<

‘Dari uraian komponen-komponen di atas, kita dapat menelusuri lebih jauh

mengenai permainan kode, makna dan ekspresi yang di bangun oleh Rene Magritte

dalam karya-karyanya. )
KODE MAKNA EKSPRESI
Hermeneutik | Kedua karya di atas telah | Magritte memilih pendekatan parodi
menimbulkan ‘ehigma.  Magritte | dalam  mengekspresikan  kedirian

dengan sengaja memprovokasi kita
untuk bertanya:
sosok tersebut? Model pada karya
Magritte tersebut adalah Edward
teman penyair
Namun,

siapa sebenarnya

James, sekaligus’
berkebangsaan  Inggris.

mengapa Magritte melukiskan Edward
James seperti tersebut? Mengapa
Magritte seakan-akan mgin
menyembunyikan sosok dan kedirian
Edward - James? Atau sebaliknya,
justeru memperlihatkan kediriannya
dalam kesan gamblang dengan

anatomi abnormal?

Edward James. Apakah penyair adalah
manusia biasa ataukah makhluk luar
biasa? Parodi merupakan satu bentuk
imitasi yang ironik, pengulangan yang
dilengkapi dengan ruang kritik, yang
menekankanﬂ‘perbedaan dibandingkan

persamaan,

g

Semantik

Magritte menyematkan kesan konotatif
pada diri Edward James dengan
menampilkannya
(pakaian resmi) dapat kita kenali pada
sosok tersebut, ia mewakili identitas
kalangan tertentu yang sejatinya dari
lingkungan FEropa/Amerika. Buku
merupakan artefak intelektual, pada

sosok Edward James, seorang penyair.

mengenakan jas

Pakaian yang dikenakan Edward James
merupakan pastiche terhadap lunturnya
identitas individu (subyek) dan
memudarnya gaya-gaya personal. Jas
merupakan identitas umum, pakaian
laki-laki (dewasa) di Eropa/Amerika,
adalah imitasi tubuh. Pastiche
merupakan model/rujukan, merupakan
teks tidak terhingga dehgan tujuan
yang lebih menekankan persamaan
dibandingkan perbedaan.
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F Simbolik

Sudahkah kita dapat meyakinkan diri
Edward James adalah sosok yang
seperti  digambarkan oleh Rene
Magritte dalam karya-karya tersebut?
Mungkinkah kita dapat menafsir;
sosok dalam wujud dengan paka{an
formal tersebut aci‘élah Edward James,
yang penuh misteri, abnormalitas dan
Ataukah
Rene Magritte sedgmg mengajak kita
untuk meyakini bapwa, ‘realitas dir1’
Edward James adalah ‘realitas diri’
kita secara profan? Hingga pada titik

kejanggalan-kejanggalan?

ini, kita hanya dapat menangkap dan
menyusun fragmen-fragmen makna,
juga ketidakmungkinan makna yang
hadir dalam karya-karya Magritte

tersebut.

Dalam kedua karya tersebut, Rene
Magritte menawarkan pengalaman
skizofrenik yang tentunya terasa sangat
kuat intensitasnya, terutama ketika
harus setiap kali mengandaikan
pertanyaan-pertanyaan tentang  diri
skizofrenik
merupakan istilah yang berasal dari
psikoanalisa, yang digunakan untuk

menjelaskan fenomena psikis dalam

kita. Pengalaman

diri manusia.Skizofrenik merupakan
fase mental, ketika kata-kata sama
seperti benda-benda sebagai referensi,

kata-kata adalah referensi itu sendiri.

o

Proairetik

Cermin dan lautan lepas dalam karya-
hadir tidak saja
sebagai bagian pengisi dalam bidang.

karya Magritte,

Merupakan cakrawala yang naratif
sekaligus sirkular. Apa yang kita lihat
pada cermin atau apa yang kita
saksikan di lautan lepas seringkali
berujung pada pertanyaan; siapa diri
kita? berulang
dipertanyakan, tanpa henti. Magritte

Yang senantiasa
menghadirkan kedua idiom tersebut
secara cerdas, untuk membangun alam
imajinasi kita tentang diri dalam alam
semesta dengan bentuk citraan-citraan.
Siapakah Edward James? Siapakah

dir1 kita sebenarnya?

Terdapat Citarasa pastiche dan Camp
yang kental dalam karya-karya
Magritte, namun ia mengandaikannya
dalam idiom-idiom yang lebih familiar
dengan kita. Cermin hadir sejak lama,
dan sejak itu pula menjadi idiom yang
intens dengan penandaan diri. Begitu
pula dengan lautan lepas, terbentang
atmosfer perenungan yang seakan
mengajak untuk menengok tentang
asal-usul dan jatidiri kita sebagai
manusia. Magritte meminjam idiom-
idiom dalam  kerangka
produktif untuk

monumen-monumen artifisial tentang

tersebut

membangun

diri dan alam semesta.
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Kultural

Apa yang tersirat dalam karya-karya
Magritte? Sejatinya, ia bicara tentang
hal-hal yang sama dengan diri kita,
yang hidup dalam lingkungan dengan
kompleksitas batasan, ideologi, dan

4

tata kenyataan kehidupan—-dalam

dominasi modernitas. Secara kultural,’

pertanyaan tentang diri adalah
pertanyaan pa]mg mendasar bagi
setiap manusia d1 belahan dunia
manapun, maka 'ia hadir dalam
beragam representasi; entah itu dengan
cara mencocok-cocokkan diri dengan
batasan yang ada yang secara ideologis
telah terkonstruksi atau *sebaliknya,
menolak dan menyusun sejarah diri
seperti yang diungkapkan oleh
Magritte dalam karya-karyanya.

Magritte barangkali hanya meniru cara;
bahwasanya melihat diri---bisa berbeda
dengan cara secara ideologis---seperti
agama,
ajaran-ajaran

yang diz\mjmkan dalam
doktrinasi
tertentu. Magritte meminjam cermin
dan lautan lepas yang tetap memiliki

ataupun

pembatas--—-antara yang real dan
Dalam karya Magritte,
bercermin atau memandang laut lepas
sebagai cakrawala diri-tidak selalu
sesuai dengan harapan---dan terdapat
paradoks untuk setiap kali memandang
diri dalam lihitasan peradaban sebagai
sebentuk sixﬁpati dan perhargaan yang
terkadang ironis.
> 4

unreal.

e

R R

Apa yang dapat kita simpulkan dan paparan diagramatik di atas? Pada titik ini,

kita hanya dapat merangkai pesan apakah yang disampaikan oleh Rene Magritte. Kita
kembali dapat merumuskan bahwasanya, Magritte menawarkan opini yang reflektif:
cermin tidak selalu menyajikan data dan fakta tentang diri kita atau orang lain secara
utuh, barangkali hanya berupa fragmen-fragmen terlepas yang seringkali justeru tidak

dapat ‘kembali’ menyajikan ‘kebenaran’ yang sebenar-benarnya, hanya sebuah cermin
| palsu (false-mirror). Begitupun dengan cakrawala laut lepas, yang seringkali kita
andaikan sebagai sebuah proses sublime---meméndang kedirian dan alam semesta---
acapkali berujung pada penyangkalan diri---atas semesta alam, hanya sebuah dunia

rekaan (false-reality).

Meskipun demikian, paparan diagramatik di atas bukanlah sebuah analisis yang
absolut. Karena seringkali idiom tertentu, tidak selalu stabil mengacu pada satu kode, dan
dapat saja mengandung beberapa kode secara sekaligus. Kelenturan relasi pertandaan dan
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‘kode tersebut, menggambarkan bahwa, karya-karya seni dalam ranah posmodernisme
merupakan karya terbuka (open-work), yang memungkinkan kombinasi dan dialog
permainan tanda dan kode serta idiom-idiom yang tidak terbatas. Ke dua karya Magritte,

" “Not To be Reproduced’, 1937, dan ‘The House of Glass’, 1939, merupakan karya yang
lahir berdasarkan proses kreatifnya menandai kehidupan diri secara individu maupun

. sosial. Di balik kandungan maknanya yang cenderung simbolik, karya Magritte
menyisakan penelusuran yang lebih intens untuk dapat menggali makna-makna
psikoanalisis---yang dapat memimka gambaran lebih jauh bagi kita, untuk mengetahui
dataran pengalaman skizofrenik yang mendorong karya-karya tersebut dilahirkan

ok ok ok ok

KESIMPULAN -

.

Studi semiotika senantiasa be;ada 1z
obyeknya sendiri seringkali merupakan dataﬁn resiko, mirip sebuah ruang yang penuh
kedustaan, dengan kemasan menarik—l-iiapag @eal;gbah menjadf'se‘buah kebenaran ilusif
berkat keterampilan teknik penampakkan, teknologi artifisial, dan pencitraan. Kesangsian

bayang-b¥yang kesangsian, karena

yang juga mendera, pada saat kita membedah karya seni-—yang sejatinya melibatkan
aspek subyektif dan obyektif. Terlebih ketika obyek yang kita analisis berkaitan dengan
salah satu konsepsi mendasar yang sejak lama menjadi bahan pergulatan; tentang diri dan
kedirian.

“... Identitas subyek bukanlah sesuatu yang statis, melainkan dinamis, berubah-
ubah tergantung proses pengempalan intensitas. Intensitas ini berpindah-pindah
dari satu simpul ke simpul lain dalam peta jaringan interaksi berbagai simpul.
Dengan demikian, subyek adalah subyek yang berubah-ubah, bertualang, dan
nomadik. Pada setiap titik intensitas, subyek nomadik ini membuat sintesis

konjungtif- “Ya, memang seperti inilah saya.” ... >

’ Telaah Subyek dan Identitas, Bambang Sugiharto, dalam Penjara Jiwa, Mesin Hasrat: Tubuh Sepanjang
Budaya, Jurnal Kebudayaan Kalam, Edisi 15, Jakarta, 2000.
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Jika pun begitu, studi semiotika tentang karya-karya Rene Magritte ini setidaknya
tetap memiliki sisi penting, untuk memperkaya khasanah pengetahuan dan pemahaman
kita tentang seni rupa. Menandai karya Magritte tidak dalem periodisasi taken-for-
granted, sekalipun berada dalam genre Surrealisme Eropa dan hadir dikisaran paruh
+ pertama abad ke-20, karyanya rupakan open-;vork yang dapat diletakkan dan dimaknai
kembali berdasarkan konteks serta aktualisasi kanduhgannya. Analisis semiotika pada ke
dua karya Magritte; “Not To bé feproduced”, 1937 dan “The House of Glass®, 1939, tetap
menyisakan arena yang kompleks. Sebabnya, pertanyaan tentang diri dan kedirian,
bukanlah pertanyaan yang telah menemukan jawaban. Senantiasa bergulir dari waktu ke
waktu, dari zaman ke zaman seiring dengan ranah peradaban kemanusiaan.

sk sk ofe ok ok

Jajang Supriyadi 22 Agustus 2008
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